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ABSTRAK 
Tindakan pre operasi dan pre anestesi merupakan rangkaian yang dilalui pasien sebelum tindakan 

operasi yang dapat menimbulkan reaksi stress baik secara fisiologis maupun psikologis yang dapat 

menyebabkan kecemasan. kecemasan adalah kondisi psikologis seseorang yang penuh dengan rasa takut 

dan khawatir, dimana perasaan takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti akan terjadi.Tujuan 

penelitian ini ialah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan pasien pre 

operasi elektif di ruang rawat inap bedah UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah tahun 2023 Penelitian ini 

menggunakan desain Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah 987 pasien pre operasi elektif yang 

dirawat di UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah pada tahun 2022. Besaran sampel dalam penelitian ini 

adalah 47 responden. Penelitian ini menggunakan teknik Non Probability sampling yaitu Purposive 

Sampling. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan waktu cross sectional, yaitu data dikumpulkan 

sesaat atau data diperoleh saat ini juga. Analisa data menggunakan uji chi square dengan hasil analisa 

univariat dan bivariat. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan (p-value = 0,000), dukungan keluarga (p-value = 0,002), dan perilaku caring perawat (p-

value = 0,008) dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi elektif.  

 

Kata kunci: dukungan keluarga; pengetahuan; tingkat kecemasan 

 

FACTORS RELATED TO ANXIETY LEVELS OF ELECTIVE PREOPERATIVE 

PATIENTS IN SURGERY INPATIENT ROOMS 

 

ABSTRACT 
Preoperative and pre-anesthesia actions are a series that patients go through before surgery that can 

cause stress reactions both physiologically and psychologically that can cause anxiety. Anxiety is a 

psychological condition of a person who is full of fear and worry, where feelings of fear and worry about 

something that is not certain will happen. The purpose of this study is to determine the factors related 

to the anxiety level of elective preoperative patients in the surgical inpatient room of UPTD Drs. H. Abu 

Hanifah Hospital in 2023 This study uses a Cross Sectional design. The population of this study was 

987 elective preoperative patients treated at UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah in 2022. The sample 

size in this study was 47 respondents. This study used Non Probability sampling technique  , Purposive 

Sampling. This research design uses a cross-sectional time approach, where data is collected 

momentarily or data is obtained right now. Data analysis using chi square test  with univariate and 

bivariate analysis results. The results of this study proved that there was a meaningful relationship 

between knowledge (p-value = 0.000), family support (p-value = 0.002), and caring behavior of nurses 

(p-value = 0.008) with the anxiety level of elective preoperative patients.  

 

Keywords: anxiety level, family support, knowledge 

 

PENDAHULUAN 

Pembedahan adalah jenis perawatan yang menggunakan teknik invasif dengan membuka dan 

menangani bagian tubuh yang akan dilakukan pembedahan. Pembukaan bagian tubuh ini 

umumnya dilakukan dengan membuat sayatan setelah bagian yang akan ditangani ditunjukkan, 

dilakukan tindakan perbaikan yang diakhiri dengan penutupan dan penjahitan luka 
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(Sjamjuhidajat & Jong, 2013). Keperawatan preoperatif adalah tahapan awal dari keperawatan 

perioperatif. Fase preoperatif dimulai ketika keputusan dibuat untuk melakukan intervensi 

pembedahan. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari World Health Organization (WHO) jumlah orang dengan 

operasi elektif pada tahun 2018 terdapat 50% pasien pre operasi di dunia mengalami ansietas. 

Tingkat ansietas pre operasi mencapai 534 juta jiwa. Data pada  tahun 2019 terjadi penurunan 

menjadi sekitar 148 juta jiwa, dan diperkirakan bahwa 50% sampai 75% mengalami kecemasan 

selama periode pra operasi. Dengan 1,2 juta jiwa terjadi di Indonesia. Data pada tahun 2020 ada 

234 juta jiwa klien di semua rumah sakit di dunia dan lebih dari 28% orang mengalami 

kecemasan. Tindakan operasi/pembedahan di Indonesia tahun 2020 mencapai hingga 1,2 juta 

jiwa. Berdasarkan data Kemenkes RI pada tahun 2019 memperlihatkan bahwa tindakan 

pembedahan menempati urutan yang ke 11 dari 50 penyakit di rumah sakit Indonesia dengan 

persentase 12,8% dan diperkirakan 32% merupakan kasus bedah elektif. Tercatat pada tahun 

2021 tindakan operasi/pembedahan menempati urutan posisi ke-11 dari 50 penanganan 

penyakit yang ada di Indonesia, 32% diantaranya tindakan pembedahan elektif. Dengan 30,5% 

pasien mengalami ansietas. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari UPTD RSUD Dr. (H.C) Ir. Soekarno  Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung didapatkan data pasien operasi elektif 3 tahun terakhir, pada tahun 2020 ada 

sebanyak 874 pasien. Pada tahun 2021 ada sebanyak 888 pasien. Dan pada tahun 2022 

mengalami peningkatan sebanyak 950 pasien dengan operasi elektif. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah didapatkan data pasien operasi elektif 3 tahun 

terakhir yaitu pada tahun 2020 ada sebanyak 520 pasien. Pada tahun 2021 ada sebanyak 540 

pasien. Dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan secara signifikan yaitu sebanyak 987  

pasien dengan operasi elektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tingkat kecemasan  pasien pre operasi elektif di ruang rawat inap bedah 

UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah tahun 2023. 

 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan waktu cross sectional, yaitu data 

dikumpulkan sesaat atau data diperoleh saat ini juga. Populasi pada penelitian ini adalah 

pasien yang melakukan operasi di  UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah Tahun 2022. 

Berdasarkan data di UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah populasi pasien tahun 2022  

sebanyak 987 orang. Maka besar sample yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan 

rumus slovin sebanyak 47 sample. Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu 

merupakan metode pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang ataupun peluang 

yang sama kepada setiap anggota populasi buat diseleksi sebagai sampel. Data dikumpulkan 

langsung dari responden  menggunakan kuesioner dan dianalisis secara  univariat dan 

bivariat. Penelitian ini dilakukan di UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah pada tanggal  1 Mei 

sampai dengan tanggal 31 Mei tahun 2023. 

 

HASIL 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Elektif (n=47) 

Tingkat Kecemasan f % 

Ringan 21 44,7 

Berat 26 55,3 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pasien dengan tingkat kecemasan berat  berjumlah 26 (55,3%) 
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orang, lebih banyak dibanding tingkat kecemasan ringan. 

 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Elektif Berdasarkan 

Pengetahuan (n=47) 

Pengetahuan f % 

Baik 20 42,6 

Kurang baik 27 57,4 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pasien dengan pengetahuan kurang baik berjumlah 27 (57,4%) 

orang, lebih banyak dibanding pengetahuan baik. 

 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Elektif Berdasarkan Dukungan 

Keluarga (n=47) 

Dukungan Keluarga f % 

Baik 30 63,8 

Kurang baik 17 36,2 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pasien dengan dukungan keluarga baik berjumlah 30  (63,8%) 

orang, lebih banyak dibanding dukungan keluarga kurang baik. 

 

Tabel 4. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Elektif Berdasarkan Perilaku 

Caring Perawat (n=47) 

Perilaku Caring Perawat f % 

Tinggi 27 57,4 

Rendah 20 42,6 

Tabel 4 menunjukkan bahwa perilaku caring perawat tinggi berjumlah 27 (57,4%) orang, lebih 

banyak dibanding perilaku caring perawat rendah. 

 

Tabel 5. 

Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Elektif (n=47) 

 Tingkat Kecemasan     

Pengetahuan Ringan  Berat Total p- 

value 

POR (CI 95%) 

 f % f % f %   

Baik 19 95 1 5 20 100  237,500 

(20,019-2817,577) Kurang Baik 2 7,4 25 92,6 27 100 0,000 

Tabel 5 diketahui bahwa tingkat kecemasan ringan pada pasien pre operasi elektif dengan 

pengetahuan baik berjumlah 19 orang (95%), lebih banyak dibanding tingkat kecemasan 

ringan dengan pengetahuan kurang baik. Sedangkan tingkat kecemasan berat pada pasien pre 

operasi elektif dengan pengetahuan kurang baik berjumlah 25 orang (92,6%), lebih banyak 

dibanding tingkat kecemasan berat dengan pengetahuan baik. Hasil analisis data menggunakan 

uji Chi-Square didapatkan nilai p-value (0,000) < α (0,05), yang berarti ada hubungan antara 

pengetahuan dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi elektif di ruang rawat inap bedah 

UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah tahun 2023. 
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Tabel 6. 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Elektif (n=47) 

Dukungan 

Keluarga 

Tingkat Kecemasan     

Ringan  Berat Total p- value POR(CI 95%) 

f % f % f %   

  Baik 19 63,3 11 36,7 30 100  12,955 

(2,484-67,571)   Kurang Baik 2 11,8 15 88,2 17 100 0,002 

Tabel 6 diketahui bahwa tingkat kecemasan ringan pada pasien pre operasi elektif dengan 

dukungan keluarga baik berjumlah 19 orang (63,3%), lebih banyak di banding tingkat 

kecemasan ringan dengan dukungan keluarga kurang baik. Sedangkan tingkat kecemasan berat 

pada pasien pre operasi elektif dengan dukungan keluarga kurang baik berjumlah 15 orang 

(88,2%), lebih banyak di banding tingkat kecemasan berat dengan dukungan keluarga baik. 

Hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai p-value (0,002) < α (0,05), 

yang berarti ada hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pasien pre 

operasi elektif di ruang rawat inap bedah UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah tahun 2023. 

 

Tabel 7. 

Hubungan Perilaku Caring Perawat dengan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Elektif 

(n=47) 

Perilaku 

Caring 

Perawat 

Tingkat Kecemasan     

Ringan  Berat Total p- value POR(CI 95%) 

f % f % f %   
  Tinggi 17 63   10 37  27 100   6,800 

(1,771-26,115)   Rendah 4 20 16 80 20 100  0,008 

Tabel 7 diketahui bahwa tingkat kecemasan ringan pada pasien pre operasi elektif  dengan 

perilaku caring perawat tinggi berjumlah  17 orang (63%), lebih banyak di banding tingkat 

kecemasan ringan dengan perilaku caring perawat rendah. Sedangkan tingkat kecemasan berat 

pada pasien pre operasi elektif dengan perilaku caring perawat rendah berjumlah 16 orang 

(80%), lebih banyak di banding tingkat kecemasan berat dengan perilaku caring perawat 

tinggi. Hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai p-value (0,008) < α 

(0,05), yang berarti ada hubungan antara perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan 

pasien pre operasi elektif di ruang rawat inap bedah UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah tahun 

2023. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan pengetahuan dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi elektif  

Informasi tentang pembedahan yang akan dikerjakan dapat mengurangi kecemasan pada pasien. 

Pemberian informasi adalah strategi utama dalam manajemen pre operasi yang bertujuan untuk 

mencegah gejala potensial menjadi komplikasi. Pengetahuan pasien dan keluarga mengenai 

pembedahan merupakan kunci keberhasilan proses pembedahan yang akan dilakukan. Dalam 

mempersiapkan klien dan keluarganya, perawat harus memberikan informasi mengenai 

aktivitas perawatan diri setelah operasi misalnya, arah/rute ke fasilitas, ataupun penjelasan 

mengenai alasan tindakan bedah yang akan dijalaninya, dan lain-lain (Hawari, 2011). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa tingkat kecemasan ringan pada pasien pre operasi 

elektif paling banyak dengan pengetahuan baik berjumlah 19 orang (95%). Hasil analisis data 

didapatkan nilai p-value (0,000) < α (0,05), yang berarti ada hubungan antara pengetahuan 

dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi elektif di ruang rawat inap bedah UPTD RSUD 

Drs. Abu Hanifah tahun 2023. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Diana (2022) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan tentang perioperatif berhubungan erat dengan tingkat kecemasan pasien 

pre operasi. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang akan semakin banyak informasi 

yang didapat seputar masalah perioperatif  sehingga dengan pengetahuan yang didapat dapat 

mengurangi tingkat kecemasannya. Sebaliknya semakin kurang pengetahuan seseorang tentang 

proses perioperatif akan membuat dirinya merasa khawatir terhadap proses operasi yang akan 

dijalaninya sehingga membuat dirinya menjadi tegang dan stres. 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yunita Dwi Adiningtyas (2022)  yang menyatakan bahwa 

pengetahuan memiliki hubungan yg erat terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi. 

Responden yang menjalani operasi mempunyai koping mekanisme yang berbeda-beda. 

Responden yang memiliki pengetahuan yang baik strata kecemasannya ringan. Pemberian 

informasi kepada pasien yang akan menjalani pre operasi menjadi vital, hal itu mempunyai 

maksud supaya pasien mengetahui prosedur operasi yang akan dijalani. Peneliti berasumsi 

bahwa pengetahuan pasien tentang pre operasi sangat penting, hal ini bertujuan agar pasien 

mengerti tentang operasi yang akan dijalaninya. Sehingga saat menjalani operasi dapat 

meminimalkan kecemasan yang dirasakan oleh pasien. Salah satu peran dari dokter dan perawat 

untuk mengurangi kecemasan pasien pre operasi salah satunya memberi perhatian khusus dan 

memberikan edukasi tentang persiapan operasi, pelaksanaan dan apa yang dilakukan setelah 

operasi. Karena informasi ini menambah wawasan pasien yang akan menghadapi operasi dapat 

memahami apa yang akan pasien jalani saat dilakukan tindakan operasi sehingga kecemasan 

yang dirasakan dapat berkurang. 

 

Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi elektif  

Dukungan keluarga menurut Friedman (2013) adalah sikap, tindakan penerimaan keluarga 

terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan 

instrumental dan dukungan emosional. Jadi dukungan keluarga adalah suatu bentuk hubungan 

interpersonal yang meliputi sikap, tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga, 

sehingga anggota keluarga merasa ada yang memperhatikan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kecemasan ringan pada pasien pre operasi elektif paling banyak dengan 

dukungan keluarga baik berjumlah 19 orang (63,3%). Hasil analisis data yang didapatkan nilai 

p-value (0,002) < α (0,05), yang berarti ada hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi elektif di ruang rawat inap bedah UPTD RSUD Drs. H. Abu 

Hanifah tahun 2023. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Romadoni 

(2016) yang menyatakan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi dikarenakan bahwa setiap orang yang sedang mengalami 

kesulitan atau tekanan akan membutuhkan dukungan dari orang terdekat, untuk memberikan 

semangat, motivasi dan perhatian yang lebih terhadap keluarga yang sedang mengalami tekanan 

tersebut. 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arif Nur Akhmad (2016) yang menyatakan bahwa 

dukungan keluarga berhubungan dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi. Dukungan 

keluarga yang baik dapat menurunkan tingkat kecemasan yang dialami pasien. Peningkatan 

kecemasan yang dialami oleh pasien pre operasi dapat menyebabkan tekanan nadi pasien 

meningkat kemudian gagal untuk menjalani operasi sehingga dapat meningkatkan terjadinya 

komplikasi. Peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga sangat mempengaruhi tingkat 

kecemasan pasien. Hal ini dikarenakan keluarga yang jarang menjenguk atau menunggu ketika 

pasien di rumah sakit, sehingga akan berdampak pada kecemasan yang berat dikarenakan pasien 

merasa tidak diperhatikan. Selain itu dapat disebabkan juga karena keluarga kurang 

menyediakan waktu dan fasilitas baik keperluan yang diperlukan pasien ketika dirawat maupun 
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fasilitas uang untuk keperluan biaya perawatan pasien. Keluarga yang tidak pernah memberikan 

informasi terkait dengan penyakit dan hal-hal yang bisa memperburuk penyakit pasien dan  

keluarga yang kurang memberikan support agar pasien cepat sembuh. 

 

Hubungan perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi elektif  

Caring merupakan salah satu bentuk pelayanan yang didalamnya terdiri dari kasih sayang, 

keramahan, dan suatu pendekatan yang dinamis dimana perawat bekerja untuk lebih 

meningkatkan kualitas dan kepedulian kepada klien (Muhlisin dan Ichsan, 2013). Leininger 

(1981) menekankan bahwa mengasuh (caring) adalah tema sentral dari asuhan keperawatan 

serta pengetahuan dan praktik keperawatan (Tomey, 2013). Perilaku caring perawat merupakan 

hal yang penting bagi pasien sebagai pengguna jasa dalam pelayanan keperawatan yang akan 

membantu salah satu proses dari kesembuhan pasien itu sendiri (Suryani, 2012). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan ringan pada pasien pre operasi elektif 

paling banyak dengan perilaku caring perawat tinggi berjumlah  17 orang (63%). Hasil analisis 

data yang didapatkan didapatkan nilai p-value (0,008) < α (0,05), yang berarti ada hubungan 

antara perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi elektif di ruang 

rawat inap bedah UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah tahun 2023. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Dwi Nurahayu (2019) yang menyatakan bahwa hasil p-value yang diperoleh < α 

(0,05), maka Ha diterima yang artinya ada hubungan yang signifikan (bermakna) antara 

perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa tingkat kecemasan pasien pre operasi dipengaruhi oleh perilaku caring 

perawat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sulastri (2019) yang      menyatakan bahwa adanya 

pengaruh perilaku caring perawat terhadap kecemasan pasien preoperasi dengan p-value 0,000 

< α (0,05). Perilaku caring perawat dalam penelitian ini dapat mengurangi kecemasan sehingga 

dapat meminimalkan resiko pembatalan operasi dan penjadwalan ulang sampai keadaan 

psikologis pasien menjadi lebih baik.  

 

Peneliti berasumsi bahwa perilaku caring perawat dalam penelitian ini dapat mengurangi 

kecemasan sehingga dapat meminimalkan resiko pembatalan operasi dan penjadwalan ulang 

sampai keadaan psikologis pasien menjadi lebih baik. Perilaku caring dapat dipelajari dan 

dilakukan oleh semua perawat dan melekat pada setiap bentuk pelayanan asuhan keperawatan. 

Pasien pre operasi     membutuhkan dukungan secara emosional dalam keadaan fisik yang 

lemah. Rasa empati perawat yang tertuang dalam perilaku caring memberikan rasa tenang dan 

nyaman untuk pasien. Sehingga kehadiran perawat untuk pasien juga dapat mengurangi tingkat 

ketergantungan pasien kepada keluarganya serta mengurangi jumlah keluarga yang terlalu 

ramai berada bersama pasien selama menjalani perawatan di rumah sakit. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 

kecemasan  pasien pre operasi elektif di ruang rawat inap bedah UPTD RSUD Drs. H. Abu 

Hanifah tahun 2023, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan, dukungan 

keluarga, dan perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi elektif 

di ruang rawat inap bedah UPTD RSUD Drs. H. Abu Hanifah tahun 2023. 
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